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Abstract: Abstract: This study aims to determine the effect of work environment and interpersonal 

communication on employee job satisfaction at PT. Temastbk. There are three variables in this study 

which include the work environment, interpersonal communication and employee job satisfaction. This 

study uses quantitative methods by calculating the distribution of questionnaires using paper 

questionnaires as its distribution to 62 respondents who are employees of PT. Temas Tbk. Sampling in 

this study, using a saturated sample which is part of non-probability sampling and data analysis used 

using the SPSS 13 application. The results show that the work environment variable has a significant 

influence on employee job satisfaction, while interpersonal communication has a significant influence 

on employee job satisfaction. Simultaneously, these two variables have a significant effect on the 

employee job satisfaction variable. Keywords: work environment, interpersonal communication, job 

satisfaction 

Keywords : work Environment, interpersonal communication, job Satisfaction. 
 

 Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan komunikasi 

interpersonal terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT.Temastbk. Terdapat tiga variabel dalam 

penelitian ini yang meliputi lingkungan kerja, komunikasi interpersonal dan kepuasan kerja karyawan. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif melalui perhitungan hasil penyebaran kuesioner 

menggunakan kertas kuesioner sebagai penyebarannya terhadap 62 responden yang merupakan 

karyawan PT. Temas Tbk. Pengambilan teknik sampel pada penelitian ini, menggunakan sampel jenuh 

yang merupakan bagian dari nonprobability sampling dan analisis data diolah menggunakan aplikasi 

SPSS 13. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, sedangkan komunikasi interpersonal memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Secara simultan kedua variabel tersebut 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel kepuasan kerja karyawan. 

Kata Kunci: lingkungan kerja, komunikasi interpersonal, kepuasan kerja 

 

 
I. PENDAHULUAN  

 

Setiap perusahaan menginginkan 

agar sumber daya manusia yang mereka 

miliki mempunyai produktifitas yang 

tinggi dalam bekerja. Salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi produktifitas 

karyawan adalah kepuasan kerja karyawan. 

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Putro (2003), Suharti (2004), dan 

Lingga (2008) meneliti tentang determinan 

kepuasan kerja. Mereka menyimpulkan 

bahwa lingkungan kerja yang terdiri dari 

fasilitas peralatan, perilaku yang diterima 

karyawan, lingkungan tempat kerja, 

tantangan pekerjaan, sistem pemberian 

reward yang adil, dukungan lingkungan 
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kerja, dan sikap rekan kerja merupakan 

determinan kepuasan kerja karyawan.  

Ada juga pendapat ahli dalam beberapa 

media online mengatakan bahwa setiap 

karyawan yang mengangap pekerjaannya 

sebagai suatu hal yang menyenangkan akan 

mempunyai tingkat kepuasan kerja yang 

tinggi. Ketika seseorang karyawan merasa 

puas, maka karyawan akan lebih loyal 

terhadap perusahaan, sehingga menjadi 

displin dan semangat kerja yang tinggi. 

Kemudian, karyawan yang tingkat 

kepuasan kerjanya rendah akan melihat 

sesuatu pekerjaannya sebagai pekerjaan 

yang membosankan, sehingga dalam 

menjalankan pekerjaannya secara terpaksa. 

Apabila dalam suatu perusahaan 

mempunyai karyawan yang mayoritas 

kepuasan kerjanya rendah dapat 

berdampak negatif pada perusahaan. 

Peneliti memilih salah satu perusahaan 

yang karyawannya sangat loyal, artinya 

sangat kecil turnover karyawannya. 

Peneliti melakukan pre test mengenai 

tingkat kepuasan kerja karyawan PT Temas 

Tbk. Hasil kepuasan kerja dari 25 

karyawan PT Temas Tbk saat ini 

dikategorikan tinggi, karena 21 karyawan 

menjawab puas dan hanya 4 yang 

mengatakan kurang puas. Yang menjadi 

pertanyaan penelitian adalah bagaimana 

manajemen meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan ? factor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi kepuasan kerja karyawan  ? 

Peneliti melakukan penelusuran pada 

penelitian-penelitan tentang kepuasan kerja 

karyawan. Hasil penelitan terdahulu yang 

dilakukan oleh (Wuwungan et al., 2017) 

melakukan analisis pengaruh lingkungan 

kerja dan motivasi kerja terhadap kepuasan 

kerja karyawan Cinemaxx Lippo Plaza 

Manado yang menyatakan lingkungan 

kerja secara persial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan pada Cinemaxx Lippo Plaza 

Manado. Kemudian penelitian yang 

dilakukan oleh (Nugraha, 2016) melakukan 

analisis pengaruh kompensasi, lingkungan 

kerja dan promosi jabatan terhadap 

kepuasan kerja pada PT TELKOM wilayah 

Bali Selatan menyatakan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT TELKOM wilayah Bali 

Selatan. Lalu pada penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh (Kerja et al., 2018) 

melakukan analisis pengaruh lingkungan 

kerja, pelatihan, dan pemberdayaan SDM 

terhadap kepuasan kerja karyawan PT. 

PLN (PERSERO) wilayah Suluttenggo 

menyatakan lingkungan kerja tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan. Pada 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Ayu et al., 2016) melakukan analisis 

pengaruh lingkungan kerja, keadilan 

organisasional, dan komitmen 

organisasional terhadap kepuasan kerja 

karyawan pada PT. Nusa Trans Bali 

menyatakan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan pada 

PT. Nusa Trans Bali. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Seidy et al., 2018) 

melakukan analisis pengaruh komunikasi 

dan kompensasi terhadap kepuasan kerja 

karyawan kantor radio republik Indonesia 

(RRI) Manado yang menyatakan bahwa 

komunikasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan kantor Radio Republik 

Indonesia. Lalu penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Risha Kartika Putri, Endri 

Sentosa, 2020) melakukan analisis 

pengaruh komunikasi interpersonal, 

konflik dan stress kerja terhadap kepuasan 

kerja karyawan pada PT Asabri (Persero) 

Kantor Pusat Jakarta yang menyatakan 

pengaruh yang positif dan signifikan antara 

komunikasi interpersonal terhadap 

kepuasan kerja karyawan. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Pertiwi et al., 2019) 
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melakukan analisi pengaruh komunikasi 

interpersonal dan kompensasi terhadap 

kepuasan kerja karyawan pada PT 

Perkebunan Nusantara III (PERSERO) 

Kebun Bangun menyatakan pengaruh 

positif dan signifikan komunikasi 

interpersonal dan kompensasi terhadap 

kepuasan kerja karyawan pada PT 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Kebun 

Bangun. Dari beberapa jurnal yang ada 

peneliti belum mendapatkan penelitian 

terhadap komunikasi interpersonal tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan. Kepuasan kerja 

merupakan sikap (tindakan-kognisi), 

perasaan senang (ungkapan-afeksi), atau 

kesenjangan (gab) antara apa yang telah 

diperoleh dengan apa yang diharapkan. 

Sikap senang yang ditunjukkan oleh 

seseorang dalam bekerja merupakan 

ekspresi karena apa yang menjadi 

tanggungjawabnya telah dijalankan dengan 

baik dan merasa puas atas hasil kerjanya. 

Teori need fulfilment, teori equity, teori 

discrepancy, teori motivasi two factor, dan 

teori social reference group merupakan 

pernyataan tentang kepuasan kerja 

Chandra dan Sharma (2004:315). 

Kepuasan kerja menurut (Locke, 1969) 

meliputi aspek afektif, kognitif dan 

perilaku. Kepuasan kerja merupakan 

perasaan positif hasil dari evaluasi terhadap 

karakteristik pekerjaan (Robin & Judge, 

2013). Pada Buku yang ditulis Vroom 

berjudul ‘Work and Motivation’ adalah 

salah satu referensi awal yang 

menggambarkan hubungan antara 

kepuasan kerja dengan motivasi kerja 

karyawan. Vroom mendefinisikan 

‘kepuasan kerja’ sebagai orientasi afektif 

(perasaan) seseorang terhadap peran 

kerjanya (Vroom, 1964). Pengkuran 

kepuasan kerja dapat dilakukan 

menggunakan beberpa pendekatan, yaitu 

single global rating method (SGRM) yang 

mengukur sikap kerja seseorang terhadap 

pekerjaannya, dan Summation score 

method (SCM) yang mengukur tentang 

pengenalan tugas kerja dan beban kerja, 

lingkungan kerja, hubungan supervisi, 

kesempatan promosi karier, dan hubungan 

dengan relasi kerja. 

Peneliti mengembangkan hasil 

pretest dengan melakukan interview secara 

terbuka terhadap 21 karyawan yang merasa 

puas. Beberapa factor yang diperoleh 

mengenai kepuasan kerja karena 

Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja, 

Komunikasi Interpersonal, dan Budaya 

Organisasi. Untuk lebih jelasnya, 

dipaparkan pada : 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1 Hasil kuisioner pre-test responden 

 

Berdasarkan hasil pre-test pada gambar 1.1 

data diatas, terlihat bahwa lingkungan kerja 

dan komunikasi interpersonal menjadi alas 

an atas kepuasan kerja karyawan. Yang 

menjadi pertanyaan penelitian adalah 

factor-faktor apa saja dari lingkungan kerja 

dan komunikasi internal yang 

mempengaruhi kepuasan kerja karyawan ? 

Berdasarkan latar belakang penelitian, pra 

survey dan research gap diatas, maka 

rumusan masalah adalah Seberapa besar 

lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan PT. 

Temas Tbk ? Seberapa besar komunikasi 

interpersonal berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan PT. 

Temas Tbk ? Seberapa besar lingkungan 

kerja dan komunikasi interpersonal 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan PT.Temas Tbk ? sehingga 

tujuan dari Penelitian ini adalah : Untuk 

mengetahui variabel lingkungan kerja 
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berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan pada 

PT. Temas Tbk. Untuk mengetahui 

variabel komunikasi interpersonal 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan pada 

PT. Temas Tbk. Untuk mengetahui 

variable lingkungan kerja dan komunikasi 

interpersonal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan pada PT.Temas Tbk. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

dan kuantitatif. Waktu dan tempat 

pengambilan sampel dalam penelitian ini 

dilakukan di Jakarta pada bulan Februari 

hingga April 2021 dengan melakukan 

penyebaran kuisioner. Dalam kurun waktu 

dua bulan telah dilakukan pembuatan, 

penyebaran, pengumpulan dan 

pengelolahan kuisioner. Setiap karyawan 

PT. Temas Tbk menjadi target penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

kalangan karyawan di PT. Temas Tbk. 

Pendekatan pengambilan sampel 

berdasarkan keperluan penelitian yaitu 

hanya karyawan PT. Temas Tbk dan 

peneliti memperoleh data dengan cara 

menyebar kuesioner melalui Google Form 

yang nantinya jawaban dari hasil 

penyebaran kuesioner akan dipergunakan 

hanya untuk kepentingan akademis saja. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 62 orang dengan 30 indikator. 

Peneliti menggunakan data primer dan data 

skunder, dimana data primer dikumpulkan 

langsung dari lapangan melalui penyebaran 

kuesioner online dengan menggunakan 

fitur Goole Form dan data skunder dari 

penelitian ini diperoleh melalui studi 

kepustakaan dengan menggunakan media 

masa, jurnal ilmiah dan buku-buku. Uji 

yang dilakukan adalah Uji Validitas, Uji 

Reliabilitas, uji F, Uji Determinasi, uji 

Normalitas, uji Multikolinearitas, uji  dan 

Analisis Regresi Berganda serta uji t untuk 

menguji hipotesis.  Model Konseptual 

Penelitian dalam penelitian ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3. Model Konseptual Penelitian 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil uji validitas menyatakan 

bahwa seluruh indikator dalam variabel 

lingkungan kerja dan komunikasi 

interpersonal dinyatakan valid. Hal 

tersebut dapat dilihat dari nilai r hitung > 

0,254. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa seluruh item 

pernyataan dinyatakan valid. Hasil uji 

realibilitas menjelaskan bahwa item 

pernyataan dengan jumlah indikator 30 

item pernyataan yang telah diuji dalam 

pretest dengan jumlah sampel 62 

responden dinyataka reliabel jika 

Cronbach’s Alpha >0.7. Dapat dilihat 

mengenai variabel Lingkungan Kerja 

menghasilkan nilai 0.727 sehingga 

pernyataan kuesioner Lingkungan Kerja 

dikatakan reliabel. variabel Komunikasi 

Interpersonal menghasilkan nilai 0.894 

sehingga pernyataan kuesioner Komunikasi 

Interpersonal dikatakan reliabel. variabel 

Kepuasan Kerja menghasilkan nilai 0.898 

sehingga pernyataan kuesioner Kepuasan 

Kerja dikatakan reliable. menunjukan hasil 

uji normalitas One-Sample Kologorov 

Lingkungan Kerja 

Work Facilities 

Work Atmosphere 

 

 

Komunikasi 

Interpersonal 

Supportive 

Trusting 

Kepuasan Kerja 

Job 

Relationships 

with Coworkers 
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Smirnov Test, dengan nilai Asymp Sig (2-

tailed) sebesar 0.526. berdasarkan hasil 

tersebut dapat dikatakan data berdistribusi 

normal karena memiliki nilai signifikansi 

(Asymp Sig 2-tailed) sebesar 0.526 > 0,05 

yang artinya data pada variabel lingkungan 

kerja, komunikasi interpersonal dan 

kepuasan kerja berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, 

variabel Lingkungan Kerja  dapat diketahui 

nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

sebesar 1,377 dengan nilai tolerance 0,726. 

Dimana nilai VIF < 10 dan nilai tolerance 

> 0,1, maka artinya variabel Lingkungan 

Kerja tidak terjadi multikolinearitas 

sedangkan variabel Komunikasi 

Interpersonal dapat diketahui nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 

1,377 dengan nilai tolerance 0,726. 

Dimana nilai VIF < 10 dan nilai tolerance 

> 0,1, maka artinya variabel Komunikasi 

Interpersonal tidak terjadi 

multikolinearitas. Hasil uji 

heteroskedastisitas melalui uji Glejser pada 

tabel 4.17 dapat dilihat bahwa nilai Sig\ 

pada variabel Lingkungan Kerja sebesar 

0,995 dan variabel Komunikasi 

Interpersonal sebesar 0,261. Karena hasil 

Sig pada masing-masing variabel 

menunjukan > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa dari masing- masing 

variabel tersebut tidak terjadi adanya gejala 

heteroskedastisitas. Hasil uji F diperoleh 

Fhitung sebesar 170,800 dengan tingkat Sig 

0,000 dan nilai Ftabel sebesar 3,153. Maka 

Fhitung (44,908) > nilai Ftabel (3,153) dan 

nilai Sig 0,000 < 0,05. Artinya, variabel 

Lingkungan Kerja dan Komunikasi 

Interpersonal secara simultan berpengaruh 

terhadap Kepuasan Kerja. Sehingga H0 

ditolak dan Ha diterima. Nilai R² sebesar 

0,604 atau sama dengan 60,4%. Hal ini 

menunjukan bahwa persentase pengaruh 

variabel independen (lingkungan kerja dan 

komunikasi interpersona) terhadap 

variabel dependen (kepuasan kerja) sebesar 

60,4%. Sedangkan sisanya sebesar 39,6% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti pada penelitian ini dan dibutuhkan 

penelitian lebih lanjut untuk meneliti 

variabel lain yang berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja. Untuk uji Hipotesis maka 

diperoleh  hasil bahwa Lingkungan 

Kerjadan Komunikasi Interpersonal secara 

parsial memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Kepuasan Kerja. Hal ini karena 

hasil pengujian variabel Lingkungan Kerja 

memiliki Thitung sebesar 2,326 sedangkan 

nilai Ttabel sebesar 2,000 dan nilai 

Significant menunjukan nilai 0,000 < 0,05. 

Diketahui hasil Thitung (2,326) ≥ Ttabel 

(2,000). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H1 diterima, yang berarti variabel 

Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan 

terhadap variabel Kepuasan Kerja. Hasil 

pengujian variabel Komunikasi 

Interpersonal memiliki Thitung sebesar 

6,612 sedangkan nilai Ttabel sebesar 2,000 

dan nilai Significant menunjukan nilai 

0,000 < 0,05. Diketahui hasil Thitung 

(6,612) ≥ Ttabel (2,000). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H2 diterima, yang 

berarti variabel Komunikasi Interpersonal 

berpengaruh signifikan terhadap variabel 

Kepuasan Kerja. 

Hasil Analisis Regresi Berganda 

adalah : Kepuasan Kerja Karyawan = 

2,262+0,307  Lingkungan Kerja+ 0,646 

Komunikasi Interpersonal. Konstan 

sebesar 2,262. artinya jika variabel 

Lingkungan Kerja dan Komunikasi 

Interpersonal nilainya adalah 0, maka 

minat beli nilainya adalah 2,262. Koefisien 

regresi variabel Lingkungan Kerjasebesar 

0,307. Artinya jika variabel lingkungan 

kerjamengalami kenaikan satu-satuan, 

maka minat beli akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,307. Koefisien 

regresi variabel Komunikasi 

Interpersonalsebesar 0,646. Artinya jika 

variable komunikasi interpersonal 

mengalami kenaikan satu-satuan, maka 
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minat beli akan mengalami peningkatan 

sebesar 0,646. Dari hasil analisi regresi 

berganda ini dapat disimpulkan bahwa 

factor komunikasi interpersonal memegang 

peranan yang sangan penting dalam 

meningkatkan kepuasan kerja jika 

disbandingkan dengan lingkukan kerja 

yang baik. Hal ini juga diperkuat dengan 

hasil uji hipotesis bahwa Komunikasi 

interpersonal memiliki pengaruh yang kuat 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan.  

 

IV. SIMPULAN 

 

Berdasarkan kesimpulan yang di 

peroleh dalam penelitian ini, maka peneliti 

mengusulkan beberapa implikasi kebijakan 

yang dapat diterapkan dan di harapkan 

dapat bermanfaat serta memberikan 

kontribusi yang baik bagi manajemen 

PT.Temas Tbk selaku objek penelitian ini. 

Untuk saran mengenai Kepuasan Kerja 

dilihat dari dimensi Job maka pertahankan 

ide-ide dari karyawan karena ini karyawan 

mendapatkan pengalaman baru dari setiap 

ide.Hal tersebut menggambarkan kepuasan 

kerja karyawan akan muncul ketika 

mengetahui bahwa puas dengan tanggung 

jawab pekerjaan yang dijalankan saat ini. 

Sedangkan faktor yang harus  ditingkatkan 

lebih mendalami dan memahami setiap 

pekerjaan dan membuat karyawan 

mencintai pekerjaan yang di jalanin setiap 

harinya. Pada dimensi Relationships with 

Coworkers sudah tercipta dengan baik 

semangat saling membantu dalam 

menyelesaikan pekerjaan. Hal ini 

menggambarkan karyawan PT.Temas Tbk 

memiliki sifat toleransi dan gotong royong 

yang sangat tinggi. Yang perlu mendapat 

perhatian manajemen adalah motivasi 

kerja yang tinggisehinggasesama rekan 

kerja harus memotivasi satu dan lain agar 

tercipta lingkungan dan suasana kerja yang 

baik di antara perbedaan yang ada. Untuk 

Lingkungan Kerja, dari dimensi Work 

Facilities peneliti menyarankan kepada 

pihak manajemen PT.Temas Tbk untuk 

mempertahankan keamanan di lingkungan 

kerja, agar karyawan yang bekerja di 

PT.Temas Tbk akan merasa tenang dan 

aman. Juga tetap mempertahankan fasilitas 

yang sehingga hasil kerja karyawan 

menajadi maksimal. Dari dimensi Work 

Atmosphere dipertahankan suasana kerja 

saat ini karena sangat mendukung 

penyelesaian tugas-tugas rutin. Hanya, 

perusahan perlu meningkatkan rasa adil 

atas beban kerja yang diberikan kepada  

setiap karyawan.  Perlakuan adil ini untuk 

mencegah kecemburan sosial di 

lingkungan kerja PT.Temas Tbk. Untuk 

Komunikasi Interpersonal, dari dimensi 

Supportive pertahankan sikap karyawan 

yang menjalankan tugas penuh 

tanggungjawab. Setiap karyawan memiliki 

sikap untuk mensupport perusahaan dalam 

mencapai kinerja yang baik. Hanya, 

perusahan perlu meningkatkan keinginan 

karyawan untuk mengemukakan pendapat 

pada setiap diskusi. Dari dimensi Trusting 

pertahankan kondisi dimana sesame tidak 

pernah  merasa curiga kepada rekan kerja. 

Adanya rasa saling percaya dan tidak ada 

rasa curiga antara rekan kerja di PT.Temas 

Tbk. Sedangkan factor yang harus 

ditingkatkan adalah penegasan kepada 

karyawan untuk selalu menepati janji untuk 

menyelesaikan pekerjaanya. Peneliti 

menyarankan agar karyawan tidak 

membuat janji-janji palsu untuk 

menyelesaikan pekerjaannya tetapi dengan 

lakukan dengan action yang sesuai. 

Dalam penelitian ini terdapat 

beberapa keterbatasan dalam 

menyelesaikan penelitian yang tepat dan 

sempurna, baik dari segi konsep yang 

digunakan dalam penelitian ini terbatas 

hanya pada variabel lingkungan kerja, 

komunikasi interpersonal dan kepuasan 

kerja. Sehingga penelitian ini tidak dapat 
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digeneralisasikan dan masih banyak 

variabel lain yang bisa mempengaruhi. 

Dalam penelitian selanjutnya, bisa diuji 

juga beberapa factor seperti motivasi diri 

karyawan, Pengeluaran rumah tangga 

karyawan, Kemampuan beradaptasi atas 

suatu tugas yang baru dan beberapa factor 

lain sehingga akan membuat manajemen 

lebih melihat secara helicopter view dalam 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan.  
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